



UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PJOK SISWA   DENGAN MODEL 
EXPERIENTAL LEARNING DI KELAS V SD N 71/III SUNGAI TANDUK 




1 SD N 71/III Sungai Tanduk 




This study aims to determine students' learning outcome PJOK using experiential learning 
models in class V SDN 71 / III Horn River district. Kayu Aro District. Kerinci. This 
research is a classroom action research with research subjects fifth grade students SDN71 / 
III Horn River numbered 27 people. The object of this study is the implementation and the 
results obtained from the application of experiential learning models used data collection 
techniques are observation and tests. Data analysis technique used is descriptive qualitative 
and quantitative analysis. The results showed that the implementation of learning with 
experiential learning models can improve student learning outcomes SDN71 class V / III 
Horn River. Improved learning with experiential learning models in the first cycle of 
student activity increased 63.87% in the second cycle into 81.48%. The average value of 
student learning outcomes obtained in the first cycle of 65.56 increased to 72.96 in the 
second cycle. Students who achieve a value ≥ 65 on the first cycle as many as 18 people or 
62.97%. In the second cycle increased to 23 people or 81.48%. Thus, learning the model of 
experiential learning on subjects PJOK can be used in class V SDN71 / III Horn River. 
 
Keywords: Learning Outcomes, PJOK, Experiental Learning Model 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PJOK siswa 
menggunakan model experiental learning di kelas V SDN 71/III Sungai Tanduk Kec. Kayu 
Aro Kab. Kerinci. Jenis penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek 
penelitian siswa kelas V SDN71/III Sungai Tanduk berjumlah 27 orang. Objek penelitian 
ini adalah pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dari penerapan model experiental learning 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  observasi dan tes. Teknik analisa data 
yang digunakan adalah  analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model experiental learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN71/III Sungai Tanduk. 
Peningkatan proses pembelajaran  dengan model experiental learning  pada aktivitas siswa  
siklus I  sebesar 63,87% meningkat pada siklus II menjadi 81,48%. Nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada siklus I  sebesar 65,56 meningkat menjadi 72,96 pada 
siklus II. Siswa yang mencapai nilai ≥ 65 pada siklus I sebanyak 18 orang atau    62,97 %. 
Pada siklus II meningkat menjadi  23 orang atau 81,48%. Dengan demikian  pembelajaran 
dengan model experiental learning  pada mata pelajaran PJOK dapat digunakan di kelas V 
SDN71/III Sungai Tanduk. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar,  PJOK,  Model Experiental Learning 
 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 





Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menumbuhkembangkan potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 
kegiatan pembelajaran. Dalam rangka 
menumbuhkembangkan potensi SDM 
tersebut, maka pendidikan lebih khusus 
lagi lembaga persekolahan mempunyai 
tugas dan tanggung jawab yang lebih 
besar dan berat dalam menyiapkan peserta 
didik yang berkualitas. Pendidikan yang 
diberikan kepada anak-anak bangsa 
menentukan kemampuan kecerdasan, dan 
watak sumber daya manusia di masa yang 
akan datang. Namun kenyataannya, 
kualiatas pendidikan kita senantiasa 
mendapat sorotan dan kritikan, 
sehubungan dengan masih rendahnya 
kualiats dan mutu pendidikan kita secara 
menyeluruh.  
Kita tidak menutup mata sudah 
banyak prestasi dan keberhasilan 
pendidikan yang telah kita raih melalui 
berbagai bidang lomba mata pelajaran, 
karya produktif siswa, kejuaraan olahraga, 
perlombaan lomba seni dan kejuaraan 
lainnya. Kejuaraan dan perlombaan 
tersebut seperti Olimpiade Siswa Nasional 
(OSN), Olimpiade Olahraga Siswa 
Nasional (O2SN), Festival Lomba Seni 
Siswa Nasional (FLS2N), baik tingkat 
nasional maupun internasional. Namun 
kalau ditata secara menyeluruh prestasi 
belajar siswa masih banyak yang rendah, 
terutama di sekolah-sekolah yang berada 
di daerah–daerah, mulai dari SD sampai 
jenjang yang lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan karena tidak meratanya 
ketersediaan berbagai faktor penunjang 
keberhasilan pembelajaran, seperti minat 
dan motivasi siswa,  profesioanalitas para 
guru dalam mendesain pembelajaran, 
ketersediaan media/alat pembelajaran, 
dukungan pemerintah dan masyarakat dan 
sarana pendukung lainnya. Akibatnya 
minat belajar siswa rendah, dan tentu 
menjadikan prestasi belajar siswa menjadi 
menurun atau rendah pula. 
Ada banyak faktor yang diduga 
mempengaruhi usaha dan hasil belajar 
siswa baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. Menurut Suryabrata dalam 
Filmawati (2003:26) “Faktor internal 
meliputi karakteristik terutama 
kemampuan yang dimilikinya, 
intelegensi, motivasi belajar, persepsi, 
minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar 
dan ketekunan. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi faktor lingkungan dan 
instrumental seperti; media, alat peraga, 
pustaka dan sumber belajar lainnya”. 
Seluruh faktor ini diduga menentukan 
proses dan hasil belajar siswa yang akan 
berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran secara umum. 
Tinggi rendahnya kualitas lulusan  
terutama di sekolah dasar (SD) juga 
diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor di 
atas. Berhasil tidaknya siswa diduga 
ditentukan oleh seberapa besar usahanya 
untuk belajar dan juga perhatiannya 
terhadap faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat proses dan hasil 
belajarnya. 
Dalam pembelajaran khususnya 
pendidikan olahraga dan kesehatan 
(PJOK)  sampai saat ini masih banyak 
ditemukan kesulitan  yang dialami para 
siswa dalam pembelajaran di sekolah. 
PJOK merupakan suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani 
yang dirancang dan disusun secara 
sistimatik untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, pengetahuan dan prilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif serta 
kecerdasan emosi. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam PJOK dalah pengembangan 
individu secara menyeluruh. Artinya 
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cakupan  aspek jasmani saja tapi juga  
mencakup afektip dan psikomotor. Selain 
itu PJOK juga aspek mental, emosional, 
sosisal dan spiritual. 
Salah satu masalah utama dalam 
pembelajaran PJOK di sekolah dasar 
terutama dalam pembelajaran budaya 
hidup sehat di SDN 71/III Sungai Tanduk 
adalah terbatasnya sarana dan prasarana 
pendukung dan kurangnya kemampuan 
guru untuk melakukan inovasi dalam 
pembelajaran seperti menerapkan 
berbagai model, metode, dan strategi  
dalam pembelajaran pembelajaran. Selain 
itu banyak siswa yang malas melakukan 
kegiatan tersebut ketika pembelajaran 
berlangsung. Agar standar kompetensi 
pembelajaran PJOK dapat terlaksana 
sesuai dengan pedoman, maksud dan 
tujuan sebagaimana yang ada dalam 
kurikulum, maka guru PJOK harus 
mampu membuat pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan.   
Upaya mewujud pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan akan terwujud 
diantaranya bila para guru dapat memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi, tujuan dan karakteristik 
materi yang akan diajarkan. Hal ini 
dimungkinkan karena model 
pembelajaran merupakan strategi 
perspektif pembelajaran yang didesain 
untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran tertentu Menurut Eggen 
dalam Jurnal oleh Syafriandi dan Fitriana 
D 2004:147) ”Model pembelajaran 
merupakan strategi perspektif 
pembelajaran yang didesain untuk 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
tertentu. Menurut Arends dalam Jurnal 
oleh Syafriandi dan Fitriana D (2004:147) 
“Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang 
digunakan, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas”. 
Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran experiental learning yaitu 
model pembelajaran melalui pengalaman 
siswa. Dalam pembelajaran harus diisi 
dengan kegiatan-kegiatan yang 
menumbuhkembangkan rasa ingin tahu 
siswa dan mampu menyedot seluruh 
perhatian siswa. Model pembelajaran 
experiental learning merupakan model 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
menciptakan proses belajar yang 
bermakna, dimana siswa mengalami 
sendiri apa yang mereka pelajari. Melalui 
model ini siswa tidak hanya belajar 
tentang konsep materi belaka, melainkan 
siswa dilibatkan secara langsung dalamm 
pembelajaran untuk dijadikan sebagai 
suatu pengalaman.  
 
METODE  PENELITIAN 
PTK ini dilaksanakan untuk siswa  
kelas V SDN 71/III Sungai Tanduk 
Kabupaten Kerinci yang diselenggarakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016. Dengan demikian subjek 
penelitian adalah siswa kelas V 
SDN71/III Sungai Tanduk yang 
berjumlah 21 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan mulai 
dari tahap persiapan pada bulan Agustus 
2015 sampai dengan tahap penulisan 
laporan  pada bulan Otober 2015. 
Sedangkan tempat penelitian ditetapkan di 
SD No71/III Sungai Tanduk Kabupaten 
Kerinci.  
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
didasari pada keinginan peneliti untuk 
memperbaiki praktek dan hasil belajar. 
Hal ini sesuai dengan pengertian PTK 
yang dikemukakan oleh Suharsimi 
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Arikunto (2007:58) yaitu :”Suatu 
penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan 
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran”. Dalam penelitian ini 
penulis memberikan tindakan dengan 
model experiental learning dalam 
pembelajaran PJOK di kelas dengan 
maksud memperbaiki dan meningkatkan 
hasil belajar. Prosedur PTK ini didesain 
untuk 2 (dua) siklus, dimana tiap-tiap 
siklus dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali 
tatap muka. Rencana tindakan pada 
masing-masing siklus dalam PTK ini 
dibagi dalam 4 (empat) kegiatan yaitu:(1) 
Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi 
dan Evaluasi dan (4) Analisis dan 
Refleksi.  
Pada tahap  perencanaan ini kegiatan 
yang dilakukan berupa persiapan-persiapan 
yang terdiri dari : 
1. Menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
2. Menetapkan materi  bahan ajar yang 
disusun untuk  4 (empat) kali 
pertemuan. 
3. Menyusun skenario pembelajaran 
dengan model experiental learning 
4. Menyusun alat evaluasi berupa test 
untuk mengetahui respon dan hasil 
belajar siswa. kelas  V SDN71/III 
Sungai Tanduk.  
5. Menyiapkan lembar observasi 
pengamatan untuk memperoleh 
tangapan siswa kelas V SDN71/III 
Sungai Tanduk terhadap keberhasilan 
pembelajaran dengan model 
experiental learning yang 
diaplikasikan dalam PTK ini. 
Deskripsi tindakan yang dilakukan 
sesuai dengan judul penelitian ini adalah 
menerapkan model experiental learning, 
dimana skenario kerja tindakan meliputi : 
1) Mengadakan appersepsi 
2) Memberikan motivasi pada siswa 
3) Pembelajaran dengan menggunakan 
model experiental learning.  
4) Memberikan contoh soal dan 
pembahasan yang ada kaitannya 
dengan kehidupan siswa. 
5) Memberikan latihan soal-soal 
6) Membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan 
7) Memberikan evaluasi berupa tes 
akhir setiap siklus 
 Kegiatan observasi dilakukan oleh 
observer yaitu penulis dan seorang guru 
kelas sebagai mitra kerja dalam penelitian 
ini. Observasi dilakukan pada setiap akhir 
pertemuan setiap siklus atau sebanyak 2 
(dua kali) selama penelitian berlangsung. 
Variabel yang diobservasi dengan 
menggunakan lembar observasi meliputi : 
1) Siswa melibatkan diri sepenuhnya 
dalam pengalaman baru 
2) Siswa mengobservasi dan 
merefleksikan atau memikirkan 
pengalaman dari berbagai segi 
3) Siswa menciptakan konsep-konsep 
yang mengintegrasikan observasinya 
menjadi teori yang sehat 
4) Siswa menggunakan teori untuk 
memecahkan masalah-masalah dan 
mengambil keputusan 
 Sedangkan kegiatan evaluasi dimulai 
dengan melakukan tes  formatif pada 
setiap akhir siklus pembelajaran yang 
dilaksanakan. Variabel yang diukur 
melalui kegiatan ini meliputi : 
1) Respon siswa kelas V SDN71/III 
Sungai Tanduk setelah akhir 
pembelajaran secara utuh.  
2) Hasil Belajar yang diperoleh siswa 
kelas V SDN71/III Sungai Tanduk 
setelah mengikuti pembelajaran. 
Hasil kegiatan observasi dan evaluasi 
di atas selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan pola sebagai berikut : 
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1) Hasil observasi  dan evaluasi pada 
setiap siklus dipandang sebagai 
akibat 
2) Dari akibat tersebut dianalisis 
faktor sebab 
3) Dari sebab tersebut selanjutnya 
ditelusuri akar dari sebab.  
Hasil analisis di atas menjadi dasar 
dalam penyusunan refleksi yaitu 
memikirkan  upaya apa yang perlu 
dilakukan untuk mengatasi akar sebab 
yang ditemukan. Hasil refleksi inilah yang 
akan menjadi dasar dalam merencanakan 
tindakan yang akan diterapkan untuk 
siklus berikutnya.  
Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh dengan instrumen 
ukur tes untuk memperoleh data hasil 
belajar. Sedangkan aktivitas siswa tentang 
pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan lembar observasi siswa. 
Selanjutnya data dianalisis dengan 
mengunakan teknik persentase (statistik 
deskriptif) ketuntasan belajar dan nilai 
rata-rata siswa, dengan formula seperti 
yang dikemukakan Sudjana (1996 :7) 
sebagai berikut :  
1. Ketuntasan Belajar  
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunjuk 
pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum 
2006 (Kemendiknas, 2006), yaitu : 
1) Seorang siswa telah tuntas belajar 
apabila telah mencapai nilai 65. 
2) Kelas disebut tuntas belajar bila di 
kelas tersebut terdapat 85 % yang 
telah mencapai daya serap lebih 
dari atau sama dengan 65 %. 
 TB =   S/N  x 100 % 
 Dimana  :  TB = Tuntas 
Belajar 
 S    =  Jumlah siswa memperoleh 
nilai  besar sama  65  
N    = Jumlah siswa 
2. Nilai Rata-rata          
 X  = 
 𝑥
𝑁
     
     Dimana :  
      X     : Rata-rata nilai siswa. 
      Xi    :  Nilai ke i yang diperoleh 
masing-masing siswa. 
      n      :  Jumlah siswa. 
Data hasil belajar yang diperoleh 
dikatakan meningkat apabila hasil belajar 
yang diperoleh dari hasil tes setiap siklus 
lebih tinggi dari siklus sebelumnya.  
3. Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa dianalisis 
dengan mengunakan teknik persentase 
(statistik deskriptif) dengan formula 
seperti yang dikemukan Sudjana (1996 :7) 
sebagai berikut :  
          P (%)    =      Fi                         
                                          N 
          Dimana :  
P      :  Persentase keaktivan Siswa 
Fi     :   Jumlah siswa yang aktif. 
N     :  Jumlah siswa.  
Kriteria keberhasilan dalam PTK 
ini adalah jika nilai rerata variabel hasil 
belajar yang diperoleh mencapai nilai 
rata-rata 65 dalam skala 10-100, yang 
berarti tingkat  penguasaan kompetensi 
minimal 65 %. Sedangkan tingkat 
ketuntasan sebesar 75 %. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
1  Hasil Penelitian Siklus I 
Kegiatan pembelajaran untuk 
siklus I dilaksanakan  pada tanggal  24 
Agustus s.d. 12 September 2015  di kelas 
V SDN 71/III Sungai Tanduk dengan 
jumlah siswa 27 orang. Peneleliti 
bertindak sebagai guru dan dibantu oleh 
guru kelas yang bertindak sebagai 
observer. Proses pembelajaran  mengacu 
kepada rencana pelaksanaan pembelajaran 
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dengan model experiental learningyang 
telah dipersiapkan sebelumnya. 
Sedangkan pelaksanaan observasi 
bersamaan dengan kegiatan pembelajaran 
di kelas.  Hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa dengan menggunakan 
lembar observasi dapat dilihat pada tabel 
2  dibawah ini. 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas 
V SDN 71/III Sungai Tanduk tahun pelajaran 
2015/2016 









































 % Total  
aktivitas siswa 
 63,89 
Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa 
secara klasikal aktivitas siswa  sudah 
cukup yaitu sebesar 63,89 %. Artinya dari 
27  orang siswa  sekitar 18 orang 
memiliki aktivitas yang cukup tinggi.  
Persentase aktivitas siswa yang cukup 
pada batas bawah dapat dilihat pada 
indikator Siswa menciptakan konsep-
konsep yang mengintegrasikan 
observasinya menjadi teori yang sehat 
sebesar 55,56%. Sementara pada indikator 
siswa mengobservasi dan merefleksikan 
atau memikirkan pengalaman dari 
berbagai segi yang lainnya sudah baik 
atau tinggi yaitu sebesar 70,37%.  Pada 
akhir proses pembelajaran siswa diberikan 
tes tertulis dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses pembelajaran dengan model 
experiental learning yang telah dilakukan.  
Berdasarkan tes hasil belajar 
siklus I dapat dijelaskan bahwa secara 
klasikal diperoleh nilai rata-rata 65,56 
yang berarti sudah mencapai nilai di atas 
65 dengan ketuntasan belajar yang 
mencapai   62,97 % . Artinya ada 17 
orang siswa dari 27 orang siswa sudah 
tuntas dalam belajar.  Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus I ini 
ketuntasan belajar secara klasikal belum 
tuntas, karena siswa yang memperoleh 
nilai  ≥  65 hanya   62,97% lebih kecil 
dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 75%.  Hal ini 
disebabkan kerena siswa masih banyak 
yang belum paham dan ragu dengan 
model experiental learning yang dipakai 
guru dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus I ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
1) Guru kurang optimal dalam 
memberikan motivasi kepada siswa 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
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2) Siswa belum terbiasa dengan kondisi 
belajar dengan model experiental 
learning 
3) Masih ada siswa yang belum terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran di 
kelas. 
4)  Peneliti kurang optimal memberikan 
bimbingan terhadap siswaGuru kurang 
optimal dalam memberikan motivasi 
kepada siswa dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I  ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II. Hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada siklus II adalah : 
a. Guru perlu lebih terampil  memotivasi 
siswa dan lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan mengambil contoh langsung ke 
lingkukan siswa. 
b. Guru harus memberikan bimbingan yang 
lebih kepada individu dan kelompok. 
c. Guru  hendaknya menjelaskan secara 
mendetil  dan rinci tentang model jigsaw 
yang digunakan dalam pembelajaran di 
kelas. 
d. Guru harus mengkondusifkan siswa 
tentang waktu dan tata cara  dalam 
menjawab, mengemukakan ide atau 
gagasan dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I  ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II. Hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada siklus II adalah : 
1) Peneliti perlu lebih terampil  
memotivasi siswa dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan mengambil 
contoh langsung ke lingkukan 
siswa. 
2) Peneliti hendaknya menjelaskan 
secara mendetil  dan rinci tentang 
model experiental learning yang 
digunakan dalam pembelajaran di 
kelas. 
3) Peneliti harus mengkondusifkan 
siswa tentang waktu  dalam 
menjawab soal dan pertanyaan 
dengan baik, sehingga siswa dapat 
menyelesaikan soal-soal dengan 
benar. 
 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan pembelajaran untuk siklus 
II dilaksanakan  pada tanggal 14 s.d.  28 
september 2015 di kelas V SDN 71/III 
Sungai Tanduk dengan jumlah siswa 27 
orang. Peneliti bertindak sebagai guru dan 
dibantu oleh guru kelas yang bertindak 
sebagai observer. Proses pembelajaran  
mengacu kepada revisi rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan model 
experiental learning pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan yang 
ditemui pada sikkus I tidak terulang pada 
siklus II. Sedangkan pelaksanaan 
observasi bersamaan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas.  Hasil observasi 
terhadap aktivitas siswa dengan 
menggunakan lembar observasi dapat 
dilihat pada tabel 2  di bawah ini.  
 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa Kelas V SDN 71/III Sungai 
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teori yang sehat 
19 70,37 










Dari tabel 2  di atas terlihat bahwa 
secara klasikal aktivitas siswa  sudah baik  
atau  tinggi yaitu sebesar 79,63%. Artinya 
dari 27 orang siswa  sekitar 22 orang 
sudah memiliki aktivitas yang tinggi 
dalam pembelajaran di kelas. 
Pada akhir proses pembelajaran 
siklus II  siswa juga diberikan tes tertulis 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan model experiental 
learning yang telah dilakukan. 
Berdasarkan tes akhir siklus II diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebesar 72,96 
dengan ketuntasan sebesar 81,48%. 
Artinya secara klasikal rata-rata hasil 
belajar siswa sudah mencapai kriteria 
keberhasilan PTK ini yaitu nilai ≥65. 
Sedangkan ketuntasan belajar yang 
dicapai sudah melebihi batas minimal 
ketuntasan yang ditetapkan sebesar 75%, 
artinya sekitar 23 orang siswa sudah 
tuntas dalam belajarnya.  
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus II ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
1. Guru telah melaksanakan semua 
pemebelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran model 
experiental learning, meskipun belum 
sempurna, tetapi persentase nya cukup 
besar. 
2. Berdasarkan data hasil observasi 
diketahui bahwa siswa lebih semangat 
dan termotivasi mengikuti 
pembelajaran 
3. Kekurangan pada siklus I sudah 
mengalami perbaikan–perbaikan pada 
siklus II 
4. Guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran model 
jigsaw, meskipun belum sempurna, 
tetapi persentase nya cukup besar.  
 Berdasarkan data hasil penelitian 
siklus I dan  II siswa kelas V  SDN 71/III 
Sungai Tanduk, yang diperoleh setelah 
melalui rangkaian perancanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Rangkaian-
rangkaian ini dikenal juga dengan istilah 
siklus. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa pada mata pelajaran 
PJOK dengan model experiental learning 
dengan jumlah siswa 27 orang, nampak 
adanya peningkatan keberhasilan belajar 
siswa dengan model experiental learning. 
Berdasarkan proses pembelajaran pada 
siklus I kemudian dilakukan refleksi, 
ternyata hasil yang diperoleh belum 
mencapai tingkat keberhasilan PTK yang 
ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat aktivitas siswa mencapai  nilai 
sebesar 63,89% atau hanya 9 orang dari 
27 orang siswa yang belum aktif dalam 
pembelajaran di kelas. Sedangkan tingkat 
keberhasilan siswa yang tuntas dalam 
belajar atau mencapai nilai di atas kriteria 
minimal sebesar 62,97% dengan nilai 
rata-rata siswa secara klasikal sebesar 
65,56. Selanjutnya peneliti berkonsultasi 
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dengan observer untuk tindakan perbaikan 
pada siklus II, sehubungan dengan 
pembelajaran dengan model experiental 
learning. Setelah dilaksanakan perbaikan 
pada siklus II maka hasil evaluasi menjadi 
lebih meningkat dari siklus I hingga rata-
rata kelas mencapai 72,96. Namun 
demikian, masih ada siswa yang belum 
tuntas sebanyak 4 orang, tetapi 
berdasarkan kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan sebesar 75%, maka hasil yang 
didapat pada siklus II ini sudah terpenuhi, 
sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi 
ke siklus berikutnya. 
Jadi dalam penelitian ini, 
penggunaan model experiental learning 
pada materi pokok budaya hidup sehat 
dalam pembelajaran PJOK di sekolah 
sangat membantu kegiatan pembelajaran 
siswa dalam pemahaman dan 
meningkatkan hasil belajarnya. Dengan 
demikian hasil penelitian tindakan ini 
ternyata dapat menguji hipotesis tindakan 
yang diajukan yaitu pembelajaran PJOK 
dengan model experiental learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
(mencapai nilai rerata 65,0) di kelas V 
SDN 71/III Sungai Tanduk tahun 
pelajaran 2015/2016. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data pada penelitian tindakan 
kelas ini dengan judul : Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar PJOK Siswa 
dengan Model experiental learning di 
Kelas V  SDN 71/III Sungai Tanduk 
Tahun Pelajaran  2015/2016”. dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penggunaan model experiental 
learning dalam pembelajaran PJOK 
di kelas dapat meningkatkan hasil 
belajar  siswa. 
2. Penggunaan model experiental 
learning dalam pembelajaran PJOK 
di kelas dapat meningkatkan aktivitas  
siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat  
dikemukan saran-saran sebagai berikut  
1. Bagi guru PJOK dapat menjadikan 
model experiental learning sebagai 
alternatif model belajar yang dapat 
digunakan di kelas. 
2. Perlu penggunaan model yang 
bervariasi dan disesuaikan dengan 
materi pelajaran untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran di 
kelas. 
3. Peneliti selanjutnya untuk dapat 
melaksanakan penelitian pada materi 
yang lain dan dalam ruang lingkup 
yang lebih luas, mengingat penelitian 
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